Rangkuman
1. Ketika kita mampu menemukan masalah, pada saat itu, secara tidak sengaja, kita

mengakui kenyataan yang ada pada kita. Artinya, kita menyadari adanya

kekurangan. Menyadari kekurangan diri sendiri adalah perbuatan yang paling

jujur. Seseorang dapat menipu orang lain, tetapi tidak dapat menipu dirinya

sendiri.
2. Untuk mempertimbangkan berbagai ide yang akan dipilih sebagai solusi

mengatasi/memecahkan masalah, seseorang memerlukan informasi atau

pengetahuan.
3. Perilaku menentukan ide terpilih sesudah proses mempertimbangan satu demi

satu ide/solusi yang ditemukan, merupakan perilaku arif (mempertimbangkan

baik buruk, untung/rugi), akan membentuk sikap bijaksana.
4. Ketika seseorang sudah dapat mengatasi/memecahkan masalah, seseorang akan

menjadi orang yang cerdas sekaligus pandai. Cerdas karena orang tersebut

menemukan ide kreatif yang digunakan untuk mengatasi/memecahkan masalah.

Pandai karena orang tersebut mampu memanfaatkan informasi atau pengetahuan

yang dimilikinya untuk mencari solusi. Seseorang menjadi bodoh manakala

memiliki informasi atau pengetahuan atau peluang, tetapi tidak mampu

memanfaatkannya untuk menemukan solusi.

Jangan pernah berhenti menemukan masalah untuk mendapatkan ide.

Jangan pernah berhenti bernalar untuk merumuskan ide menjadi gagasan.

Jangan pernah berhenti bernalar mengemas gagasan menjadi konsep.

Komunikasikan konsep dengan integritas yang tinggi, massal, dan, ‘mendunia’.

Logika dan Algoritma

Logika berasal dari kata λόγος (logos) yang bermakna hasil nalar yang diutarakan

dalam kata dan dinyatakan dalam bahasa. Logika merupakan salah satu cabang

ilmu filsafat. Cabang filsafat yang lain adalah epistemologi, etika, dan estetika

Beberapa manfaat yang akan didapatkan setelah mempelajari logika antara lain

sebagai berikut.

(1) Menjaga supaya kita selalu berpikir benar menggunakan asas-asas

sistematis.

(2) Membuat daya pikir menjadi lebih tajam dan menjadikannya lebih

berkembang.

(3) Membuat setiap orang berpikir cermat, objektif, dan efektif dalam

berkomunikasi.

(4) Meningkatkan cinta kebenaran dan menghindari kesesatan bernalar.

a. Deduktif

Penarikan kesimpulan yang bergerak dari pernyataan benar yang umum ke

khusus.

Contoh:

Umum Semua mahasiswa harus disiplin dan bertanggung jawab.

Khusus Sandi adalah siswa mahasiswa.

Kesimpulan: Sandi harus disiplin dan bertanggung jawab.

b. Induktif

Penarikan kesimpulan yang bergerak dari pernyataan benar yang khusus ke

umum.

Contoh:

Khusus Devi rajin belajar. Dia mendapat hasil yang memuaskan.

Khusus Yuda rajin belajar. Dia mendapat hasil yang memuaskan.

Khusus Tika rajin belajar. Dia mendapat hasil yang memuaskan.

Kesimpulan: Mahasiswa yang rajin belajar akan mendapatkan hasil yang

memuaskan.

2. Algoritma

adalah

serangkaian langkah yang disusun menjadi urutan logis kegiatan untuk mencapai

tujuan.

Setelah mempelajari logika yang terkait tentang “bagaimana manusia berpikir

dengan benar”, selanjutnya akan membahas tentang “bagaimana cara penyelesaian

yang baik”. Untuk mendapatkan cara penyelesaian yang baik, dibutuhkan strategi

atau langkah-langkah yang sistematis agar dapat memecahkan masalah dengan

cara terbaik.

Contoh:

Dina adalah seorang mahasiswa. Setiap hari, dia pergi ke sekolah setelah

melakukan sarapan. Pada suatu hari, ketika Dina akan sarapan, yang tersedia

hanya nasi tanpa sayur dan lauk. Kemudian, terpikir oleh Dina untuk membuat

tumis tauge tempe dengan langkah-langkah sebagai berikut.

(1) Siapkan tauge, tempe, cabai, bawang merah, bawang putih, lengkuas, dan

bahan lain yang diperlukan.

(2) Iris bawang merah, bawang putih, cabai, dan lengkuas.

(3) Panaskan minyak dan masukkan semua irisan bahan.

(4) Goreng tempe sebentar.

(5) Tambahkan tauge, kecap manis, garam, dan sedikit air.

(6) Aduk hingga semua bumbu meresap.

(7) Cicipi rasanya. Jika terdapat rasa yang kurang, tambahkan bumbu lain

secukupnya.

(8) Tauge tumis siap dihidangkan.

bentuk cara untuk mengomunikasikan algoritma, antara lain

menggunakan bagan alir, pseudo code, dan bahasa pemrograman. Bentuk

algoritma yang mudah dibaca adalah menggunakan bagan alir

Fungsi Bagan Alir

Bagan alir (flowchart) merupakan sebuah bagan yang menunjukkan aliran

algoritma dan menampilkan langkah-langkah penyelesaian terhadap suatu

masalah. Terdapat berbagai alasan bagi seseorang untuk menggunakan

flowchart, antara lain sebagai berikut.

(1) Dokumentasi proses. Bagan alir dapat digunakan untuk

mendokumentasikan proses menjadi lebih terorganisasi dengan baik.

(2) Petunjuk untuk memecahkan masalah. Runtutan langkah dari yang umum

menuju ke khusus atau sebaliknya merupakan petunjuk pemecahan

masalah yang digambarkan dengan bagan alir.

(3) Pemrograman. Bagan alir dapat digunakan untuk menggambarkan garis

besar program yang akan dibuat. Bagan alir juga digunakan untuk merancang navigasi pengguna pada tampilan (user interface) aplikasi

yang akan dibuat.

(4) Mengomunikasikan hal-hal yang procedural

Nama dan Kegunaan

Terminator [image: image1.emf]
Simbol ini berfungsi untuk menandai awal dan akhir sebuah

flowchart, dan terdiri dari dua label:

• Mulai (Start) untuk menandai awal flowchart, dan

• Akhir (End) untuk menandai akhir dari flowchart.

Proses (Process) [image: image2.emf]
Simbol ini menyatakan proses yang dilaksanakan pada tahapan

tertentu.

Keputusan (Decision) [image: image3.emf]
Simbol ini digunakan untuk pengambilan keputusan terhadap

suatu kondisi. Terdapat dua keadaan yang harus dipenuhi, yaitu:

• Ya (Yes) jika dalam pengambilan keputusan menghasilkan

keadaan benar, atau;

• Tidak (No) jika pengambilan keputusan menghasilkan keadaan

salah.

Subproses (Subprocess /Alternate process) [image: image4.emf]
Simbol ini adalah simbol proses yang dapat dibuat menjadi

lebih detail menjadi bagian-bagian proses (subproses) lainnya.

Dokumen (Document) [image: image5.emf]
Simbol ini digunakan untuk menunjukkan penggunaan

dokumen yang terkait, misalnya berupa masukan atau hasil dari

proses.

Data[image: image6.emf]
Simbol ini menyatakan data tertentu yang terkait pada sebuah

flowchart.

Pangkalan Data (Database) [image: image7.emf]
Simbol ini menunjukkan pemakaian database pada sebuah

flowchart.

Tampilan (Display) [image: image8.emf]
Simbol yang menyatakan peralatan output, misalnya layar tv

Kartu (Punched card) [image: image9.emf]
Simbol yang menyatakan kartu, dapat digunakan untuk

masukan dan keluaran.

Penunjuk alir (Flow direction) [image: image10.emf]
Simbol ini digunakan untuk menghubungkan setiap langkah

dalam flowchart, dan menunjukkan ke mana arah aliran

diagram.

Masukan manual (Manual input). [image: image11.emf]
Simbol ini merepresentasikan masukan yang dapat dilihat

secara manual.

Operasi manual (Manual operation) [image: image12.emf]
Simbol ini merepresentasikan operasi yang dapat dilihat secara

manual.

Persiapan (Preparation) [image: image13.emf]
Simbol merepresentasikan persiapan yang dapat dilakukan

sebelum menuju ke langkah berikutnya.

Connector/ Onpage

reference

Simbol konektor digunakan untuk menghubungkan suatu

langkah dan langkah lain dalam sebuah flowchart. Terdiri dari:

• On-page [image: image14.emf]
digunakan sebagai titik awal penghubung suatu

langkah (biasanya pada halaman yang sama);

• Off-page [image: image15.emf]
digunakan sebagai titik temu penghubung suatu

langkah (dari on-page, dan biasanya terdapat pada

halaman yang berbeda).

Off-page

connector/Offpage

reference

Simbol Anotasi[image: image16.emf]
Simbol ini merepresentasikan informasi deskriptif tambahan,

komentar atau catatan penjelasan.

Contoh Algoritma Berobat ke Puskesmas

Ketika berobat ke puskesmas, sering dijumpai berbagai proses mulai dari

pendaftaran, pemeriksaan tekanan darah, hingga mendapatkan obat. Jarang yang

menyadari bahwa hal tersebut adalah salah satu contoh algoritma dalam kehidupan

sehari-hari. Sebagai contoh, untuk membuat bagan alir adalah dengan cara

menentukan alur pelayanan puskesmas sebagai berikut. Pada contoh ini, proses

pergerakan pasien dan tempat dibedakan agar mudah dipahami.

(1) Pasien datang ke puskesmas.

(2) Pasien darurat atau pasien yang akan melahirkan langsung masuk ke unit

gawat darurat atau ruang bersalin. Kerabat pasien dapat mendaftarkan ke

loket pendaftaran setelah pasien dilayani. Setelah mendapat tindakan,

pasien akan dilihat kondisinya, apakah dapat pulang (rawat jalan) atau

harus dirawat terlebih dahulu di puskesmas (rawat inap). Apabila

puskesmas tidak mampu melayani pasien dikarenakan terbatasnya

fasilitas atau tenaga medis, pasien akan dirujuk ke rumah sakit.

(3) Pasien yang tidak darurat akan menggambil nomor antrian dan menunggu

hingga dipanggil oleh petugas pendaftaran.

(4) Pasien dipanggil petugas sesuai nomor urut pada loket pendaftaran

(pasien Lansia akan mendapatkan pelayanan khusus). Pasien akan ditanya

apakah sudah terdaftar sebagai pasien atau belum. Jika belum, dia akan

dibuatkan terlebih dahulu nomor rekam medisnya. Pasien lama atau

pasien asuransi dapat menyerahkan kartu pasien atau kartu asuransi yang

dimilikinya.

(5) Pasien diminta menuju ke poliklinik tujuan. Petugas akan mencari rekam

medis pasien untuk diberikan kepada poliklinik rawat jalan tempat pasien

ingin berobat.

(6) Pasien akan dipanggil oleh petugas atau perawat.

(7) Pasien diperiksa (diagnosis), dicatat anamnesis, diberikan tindakan medis

jika diperlukan, dan diberikan resep obat. Jika pasien membutuhkan

tindakan medis yang tidak tersedia di puskesmas, pasien akan dirujuk ke

rumah sakit.

(8) Pasien keluar dari ruang pemeriksaan dan menuju ke kasir pembayaran

jika pasien diberikan tindakan medis. Kemudian, pasien menuju apotik.

(9) Pasien dipanggil lagi untuk menerima obat.

[image: image17.emf]
